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ABSTRAK 

STUDI ETNOBOTANI TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT SUKU DAYAK 

NGAJU DESA SEI TATAS HILIR KABUPATEN KAPUAS KALIMANTAN 

TENGAH  

(Oleh: Princes Laurent; Pembimbing Muhammad Ikhwan Rizki & Nashrul Wathan; 

2023; 127 Halaman)  

Suku Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah masih memanfaatkan tumbuhan sebagai 

alternatif pengobatan. Masyarakat Desa Sei Tatas Hilir Kecamatan Pulau Petak 

Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah masih menggunakan tumbuhan obat karena 

warisan turun-temurun dan minimnya fasilitas kesehatan. Tujuan penelitian ini 

adalah menentukan jumlah, menetapkan cara pengolahan, penggunaan, dan 

pemanfaatan bagian tumbuhan, serta mendokumentasikan ramuan tradisional untuk 

berbagai penyakit. Jenis penelitian deskriptif dan eksploratif menggunakan 

pendekatan emik dan pendekatan etik. Metode pengumpulan data adalah dengan 

wawancara semi struktur dibantu dengan kuesioner. Informan ditentukan dengan 

teknik purposive sampling. Informan pada penelitian berjumlah 5 yang sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Hasil penelitian berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan yaitu jumlah tumbuhan berkhasiat obat yang 

digunakan oleh masyarakat sebanyak 73 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan 51 penyakit. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

yaitu daun (37,17%), cara pengolahan terbanyak yaitu direbus (39,7%), dan cara 

penggunaan terbanyak yaitu diminum serta ramuan berjumlah 21 dengan takaran, 

aturan pakai, dan lama penggunaan yang digunakan untuk menyembuhkan 21 

penyakit. 

 

Kata kunci : Dayak Ngaju, Etnobotani, Tumbuhan Berkhasiat Obat 
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ABSTRACT 

ETHNOBOTANICAL STUDY OF MEDICINAL PLANTS OF DAYAK 

NGAJU TRIBE IN SEI TATAS HILIR VILLAGE KAPUAS REGENCY 

CENTRAL KALIMANTAN  

(Written by: Princes Laurent; Supervisors: Muhammad Ikhwan Rizki & Nashrul 

Wathan; 2023; 127 Page)  

The Dayak Ngaju tribe in Central Kalimantan still uses plants as an alternative 

treatment. The people of Sei Tatas Hilir Village, Pulau Petak District, Kapuas 

Regency, Central Kalimantan still use medicinal plants because of their hereditary 

heritage and the lack of health facilities. The purpose of this research is to determine 

the amount, determine the method of processing, use and utilization of plant parts, 

as well as documenting traditional ingredients for various diseases. This type of 

descriptive and exploratory research uses an emic approach and an ethical 

approach. The data collection method is semi-structured interviews assisted by 

questionnaires. Informants were determined by purposive sampling technique. 

Informants in the study amounted to 5 according to the criteria set by the researcher. 

The results of the research based on interviews that have been conducted are the 

number of medicinal plants used by the community as many as 73 types of plants 

which are used to cure 51 diseases. The most used part of the plant was the leaves 

(37,17%), the most processing method was boiling (39,7%), and the most used 

method was drinking and the ingredients totaled 21 with dosage, usage rules, and 

duration of use used to cure 21 diseases. 

Keywords: Etnobotanical, Dayak Ngaju, Medicinal Plants 
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